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Abstract

The purposesof this study wereto find out (1) the relation between
sdf efficacy, family socia support and self regulated learning (2) therdation
between sdif efficacy and self regulated learning (3) the relation between
family socia support and self regulated learning. Thepopulations of the
study were sgudentsof 8th grade studentsat SM P Muhammeadiyah. The
technique sampling was cluster random sampling. The study used Self
Efficacy Scale, Family Socia Support Scale and Self Regulated Learning
Scaleto collect data about self efficacy, family social support and self
regulated learning. The datawere analized by regression analysis. The
results show that (1) thereisvery significantly positive correlation between
sdf efficacy, family social support and self efficacy (r=0,837, p=0,000),
(2) thereisvery dgnificantly positive correlation between seif efficacy and
sef regulated learning (r=0, 836, p=0,000), (3) thereisvery significantly
positivecorrelation betweenfamily socid support and self regulated learning
(r=0,418, p=0,002).
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Abstrak

Pendlitianini dilakukan dengan tujuan untuk (1) Mengetahui hubungan
antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan self regulated
learning (2) Mengetahui hubungan antara efikas diri dengan seif regulated
learning (3) Mengetahui hubungan antaradukungan sosial keluargadengan
sdf regulated learning. Populas dalam pendlitianini adalah sisvaKelas
V1T SMPMuhammadiyah. Total sampel penelitian berjumlah 62 sisva
yang dipilih dengan tekhnik cluster random sampling. Data di dalam
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penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan Skala Self Regul ated
Learning, SkalaEfikas Diri dan SkalaDukungan Sosid Keluarga. Data
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analissregres. Hasll
andlisis data menunjukkan: (1) Adahubungan positif yang sangat Sgnifikan
antara efikas diri dan dukungan sosial keluarga dengan self regulated
learning (r=0,837, p=0,000) (2). Ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dengan self regulated learning (r = 0,836
p=0,000). (3). Adahubungan positif yang sangat 9gnifikan antaradukungan
social keluargadengan self regulated learning (r = 0,418 p=0,002).

Katakunci: Efikas Diri, Self Regulated Learning, Dukungan Sosia
Keluarga

Pendahuluan

Adakomponen-komponen penting yang harus diperhatikan dalam suatu proses
pendidikan yaitu, pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan
pendidikan, dan kurikulum sebagai materi gjar untuk pesertadidik. Komponen -
komponen ini memegang perananyang sangat penting dalam suatu proses pendidikan
sehinggadapat menghasilkan pesertadidik yang berguna bagi bangsadan negara.
Hal ini merupakan tujuan penting parasswauntuk mengikuti suatu prosesbelgjar di
sekolahnya.

Menurut Winne (Santrock, 2007) sdlf regul ated | ear ning adalah kemampuan
untuk memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan perilaku untuk
mencapal suatu tujuan. Tujuan ini bisajadi berupatujuan akademik (meningkatkan
pemahaman dalam membaca, menjadi penulis yang baik, belgjar perkalian,
mengajukan pertanyaan yang relevan), atau tujuan sosioemosiona (mengontrol
kemarahan, belgar akrab dengan teman sebaya). Pelgjar regulasi diri memiliki
karakteristik bertujuan memperluas pengetahuan dan menjagamotivas, menyadari
keadaan emos merekadan punyastrategi untuk mengelolaemosinya, secaraperiodik
memonitor kemajuan ke arah tujuannya, menyesuaikan atau memperbaiki strategi
berdasarkan kemajuan yang merekabuat, dan mengevaluas halanganyang mungkin
muncul dan melakukan adaptas yang diperlukan. Salf regulated learning adalah
proses aktif dankonstruktif Sswadaam menetapkan tujuanuntuk prosesbelgarnya
dan berusahauntuk memonitor, meregulad, dan mengontrol kognisi, motivas, dan
perilaku, yang kemudian semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan
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mengutamakan konteks lingkungan. Siswayang mempunyai salf regulated learning
tinggi addah sswayang secarametakognitif, motivasond, dan behavioral merupakan
pesertaaktif dalam proses belgjar.

Siswadiharapkan memiliki self regulated learning yang tinggi. Apabilapara
sswamemiliki self regulated |earning yang rendah akan mengakibatkan kesulitan
ddam menerimamateri pelgjaran sshinggahas| belgar merekamenjadi tidak optimd.
Sdainitu, hal tersebut jugadapat berdampak padaketidaklulusan, karenaapabila
sampai kelas | X tidak ada perubahan dalam hal mereka belgjar maka sisvaakan
aulit mencapal standar kelulusan dari pemerintah yang setiap tahunnyanaik.

Zimmerman dkk (Santrock, 2007) menyimpulkan bahwaadatigaaspek daam
self regulated | earning, adalah metakognisi, motivasi, dan perilaku. Metakognisi
addah kemampuanindividu ddam merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur,
menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitasbelgjar.
Motivasi merupakan fungs dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan
dengan perasaan kompetend yang dimiliki setiap individu. Perilaku merupakan upaya
individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan lingkungan maupun
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belgar.

Menurut Zimmerman (1990) dalamteori sosial kognitif terdapat tigahd yang
mempengaruhi seseorang sehinggamelakukan sdf regulated learning, yakni individu,
perilaku danlingkungan. Faktor individu meliputi pengetahuan, tujuanyang ingindicapa,
kemampuan metakognisi serta efikasi diri. Faktor perilaku meliputi behavior self
reaction, personal self reaction sertaenvironment self reaction. Sedangkan faktor
lingkungan dapat berupalingkungan fisk maupun lingkungan sosid, baik lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan danlain sebagainya. Salah satu
yang dapat mempengaruhi self regulated learning dalamfaktor individu addah efikas
diri dan faktor lingkungandi antaranyaadaah dukungan sosid dari keluarga.

Menurut Bandura (1977) efikasi diri adalah keyakinan seorang individu
mengena kemampuannyadalam mengorganisas dan menyelesaikan suatu tugasyang
diperlukan untuk mencapal hesil tertentu. Efikasi diri yakni keyakinan bahwaseseorang
bisamenguasal situasi dan mendapatkan hasil positif. Bandura (Santrock, 2007)
mengatakan bahwa efikas diri berpengaruh besar terhadap perilaku. Misalnya,
seorang murid yang efikas diri-nyarendah mungkin tidak mau berusahabelgjar untuk
mengerjakan ujian karenatidak percaya bahwa belajar akan bisa membantunya
mengerjakan sod.

Bandura (1977) mengemukakan beberapa dimensi dari efikasi diri, yaitu
magnitude, generality, dan strength. Magnitude, berkaitan dengan tingkat kesulitan
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suatu tugasyang dilakukan. Generality, berkaitan dengan bidang tugas, seberapa
luas individu mempunyai keyakinan dalam melaksanakan tugas-tugas. Srength,
berkaitan dengan kuat lemahnyakeyakinan seorang individu.

Efikas diri menurut Alwisol, (2005) dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau
diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni pengalaman
menguasal sesuatu prestas (performance accomplishment), pengalaman vikarius
(vicarious experiences), persuas sosia (social persuation) dan pembangkitan
emosi (emotional/ physiological states). Pengalaman performansi adalah prestasi
yang pernahdicapal padamasayang tdah lau. Pengdaman vikariusdiperolenh melaui
mode sosid. Persuasi sosa adaah rasapercayakepadapemberi persuas, dan sifat
redigtik dari apayang dipersuasikan

Efikas diri didugaakan mempengaruhi self regul ated learning. Orang yang
memiliki efikas diri yang tinggi akan memiliki keyakinan mengenai kemampuannya
dalammengorganisas dan menyelesaikan suatu tugasyang diperlukan untuk mencapai
hasi| tertentu dalam berbagai bentuk dantingkat kesulitan. Hal ini berdampak self
regulated |earning juga akantinggi. 1a akan mampu mengelola mengelola secara
efektif pengalaman belgjarnya sendiri di dalam berbagai cara sehingga mencapai
hasil belgjar yang optimal. Efikas diri yang rendah akan sangat mempengaruhi
seseorang dalam menyelesaikan tugasnyauntuk mencapai hesil tertentu. Hal ini dapat
dikaitkan dengan kurangnyainformas tentang kemampuan parasiswauntuk yakin
padadirinyasendiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepadamereka.

Sdainefikag diri, faktor lainyang diduga dapat mempengaruhi self regulated
learning addah dukungansosid. Dukungan sosid termasuk sebagai faktor lingkungan.
Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan
secarafisk & pskologisyang diberikan oleh teman/anggotakeluarga. Dukungan
so5d jugadapat dilinat dari banyaknyakontak sogal yang terjadi atau yang dilakukan
individu dalam menjalin hubungan dengan sumber-sumber yang adadi lingkungan.
Penditian ini |ebih menekankan pada dukungan sosia yang bersumber dari keluarga.

House (Smet, 1994) menyatakan empat agpek dukungan sosd yaitu, dukungan
emosiond, penghargaan, instrumental, daninformeatif. Menurut Johnson & Johnson
(1991) dukungan sosid berasal dari orang-orang penting yang dekat (significant
others) bagi individu yang membutuhkan bantuan misalnyadi sekolah seperti guru
danteman-temannya. Penulismenekankan padadukungan sosid keluargayang akan
mempengaruhi salf regul ated learning anak dalam prosesbelgjar mereka. Menurut
Johnson & Johnson (1991) adaempat manfaat dukungan sosial, yaitu dukungan
sosd dihubungkan dengan pekerjaan akan meningkatkan produktivitas, meningkatkan
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kesgjahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan memberikan rasamemiliki,
memperjelasidentitasdiri, menambah hargadiri sertamengurangi stres, meningkat-
kan dan memeliharakesehatan fisik serta pengelolaan terhadap stress & tekanan.

Dukungan sosia menjadi hal yang didugadapat mempengaruhi salf regulated
learning. Dukungan sosial dari keluarganyatinggi didugaakan meningkatkan self
regulated learning. Orang yang mendapatkan dukungan sosia keluargayang tinggi
makaakan banyak mendapatkan dukungan emosiond, penghargaan, instrumental,
daninformetif dari keluarga. A pabiladukungan emosiond tinggi, individu akan merasa
mendapatkan dorongan yang tinggi dari anggotakduarga. A pabilapenghargaan untuk
individu tersebut besar, makaakan meningkatkan kepercayaan diri. Apabilaindividu
memperoleh dukungan instrumental, akan merasadirinyamendapat fasilitasyang
memadai dari keluarga. Apabilaindividu memperoleh dukungan informatif yang
banyak, akan inidviduitu merasamemperoleh perhatian dan pngetahuan. Hal tersebut
berdampak pada self regulated learning individu tersebut menjadi tinggi karena
individu mampu mengelola secara efektif pengalaman belgarnyasendiri di daam
berbagai carasehinggamencapai hasil belgjar yang optimal.

M etode Penelitian

Populas dalam penelitianini adalah Siswa/siswi KelasVII1 SMP Muham-
meadiyah yang berusia 11-17 tahun yang seluruhnyaberjumlah 154 anak. Teknik
sampling menggunakan clugter randomsampling danterpilin 62 sswadari 2 kelas
sebagal sampel pendlitian.

Alat ukur yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Skala Efikasi Diri,
SkalaDukungan Sosal Keluarga serta Skala Salf Regulated Learning. Skala Self
regulated learning Learning terdiri dari 27 aitem dan disusun berdasarkan teori
yang dikemukakan Zimmerman (1990) tentang aspek-aspek SAf Regulated Learning
yang terdiri dari metakognis, motivas dan perilaku. SkalaEfikas Diri berjumlah 33
aitem dan disusun berdasarkan teori tentang dimensi-dimens efikasi diri yang
dikemukakan oleh Bandura (1997) yaitu magnitude, generality, dan srength. Aitem
yang digunakan ddam Skada Efikas Diri. SkalaDukungan Sosd Keluargaberjumlah
36 aitem dan disusun menggunakan teori yang dikemukakan House (Smet, 1994)
yang terdiri dari aspek dukungan emos, penghargaan, informasi dan instrumen.
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Has| dan Pembahasan

Data penelitian meliputi data self regulated learning, data efikasi diri dan
datadukungan sosial keluarga. Sampel yang diambil datadalam penelitianini adalah
62 subjek sswakelasVIII SMP Muhammeadiyah.

Berdasarkan hasil kategorisas skor variabe sdf regulated learning, diperoleh
informas bahwadari 62 subjek pendlitianterdapat 2 (3,23%) subjek penelitianyang
berada padakategori rendah, 50 (80,65%) subjek penelitian berada padakategori
sedang sedang dan 10 (16,13%) subjek penelitian beradapadakategori tinggi.

Berdasarkan hasil kategorisas skor variabd efikas diri, diperolehinformas
bahwadari 62 subjek pendlitian terdapat 2 (3,23%) subjek penelitian yang berada
padakategori rendah, 54 (67,74%) subjek penditian beradapadakategori sedang
sedang dan 19 (29,03%) subjek penelitian beradapada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil kategorisas skor variabel dukungan sosial keluarga,
diperoleh informasi bahwa dari 62 subjek penelitian terdapat 1 (1,61%) subjek
penelitian yang berada padakategori rendah, 32 (51,61%) subjek penelitian berada
padakategori sedang sedang dan 29 (46, 77%) subjek pendlitian beradapadakategori
tingg.

Hasl| andisisdatamenunjukkan bahwakoefisen kordas gandaantara efikas
diri dan dukungan sosa keluarga dengan salf regulated learning addah R = 0,837
dengantaraf Sgnifikans 0,000 (p <0,01). Hasll tersebut menunjukkan bahwa efikas
diri dan dukungan sosia keluargamemiliki hubungan yang sangat signifikan dengan
self regulated learning. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwaada
duafaktor interna (dalamdiri individu) yang menentukan atau mempengaruhi self
regulated learning adalah efikasi diri dan dukungan sosial keluarga.

Efikas diri addahproseskognitif yang mempengaruhi motivas seseorang untuk
berperilaku. Seberapa baik seseorang dapat menentukan atau memastikan
terpenuhinya motif mengarah padatindakan yang diharapkan sesuai Situas yang
dihadapi. Keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan diri,
kermampuan menyesuaikandiri, kemampuan kognitif, kecerdasan, dan motivas untuk
bertindak padastuas yang penuh tekanan. Efikas diri akan berkembang berangsur-
angsur secara terus menerus sgjalan dengan meningkatnya kemampuan dan
bertambahnya pengalaman-penga aman yang berkatan (Bandura, 1997). Efikas diri
ini sangat menentukan sebergpabesar keyakinan mengenai kemampuanyang dimiliki
oleh setiap individu untuk melakukan proses bel gjarnya sehingga dapat mencapai
hasil belgar yang optimal. Individu yang memiliki efikas diri yangtinggi akan dengan
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baik mengatur dirinyauntuk belgjar. Adakeyakinan dalam dirinyabahwaia akan
mampu menyelesaikan tugas sesulit apapun saat belgjar, keyakinan bahwaiamampu
menyelesaikan berbagal macamtugas serta usaha yang keras untuk menyelesaikan
semuatugas. Hal tersebut akan dapat mendorong individu untuk dapat merencanakan
aktivitas begarnya, berusaha untuk memonitornyasertamemanipulas lingkungan
sedemikian rupa guna mendukung aktivitas belgjarnya. Dengan demikian dapat
diketahui apabila efikasi diri yang dimiliki individu rendah, dapat menyebabkan
hambatan dalam proses belgjarnyameskipunindividu tersebut memiliki potens yang
besar. Efikad diri yang tinggi menyebabkan munculnyasalf regulated learning yang
jugatinggi.

Faktor internal lainnya yang mampu mempengaruhi self regulated learning
addah dukungan sosd kduargayang memiliki peranan cukup penting karenakedluarga
merupakan orang yang terdekat dengan individu. Apabilaindividu mendapatkan
dukungan emosi dari keluarganya, saat menghadapi rintangan dalam belgjar maka
anak akan mendapatkan dukungan dari keluarganyasehinggaiatetap merasalebih
percayadiri dantetap mampu merencanakan dan mengontrol kegiatan belajarnya
sertamemanfaatkan lingkungannya. Saat anak diberikan dukungan penghargan yang
sifatnyapostif, misalnyadalam bentuk pujian dari keluarganyaanak akan merasa
dirinyacukup berhargasehinggasaat belgjar iamemiliki dorongan untuk mengatur
dan memonitor kegiatan belgjarnyadan menyeleks lingkungan yang kondusif untuk
prossbegar. Dukunganinformeas yang diberikan oleh keluargajugaakan membantu
anak untuk mendgpatkaninformes baik tentang carabdgar yang baik maupun nasehat
dari keluargatentang permasalahan pribadi yang dihadapi oleh anak, sehinggaanak
tetap mampu mengontrol aktivitasbelgjarnya, membuat rencanadalambelgjar serta
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belgjar. Sedangkan dukungan yang
berupa materi / instrumental dapat terlihat dari orang tua yang berusaha untuk
menyigpkan perdatandan saranabdgar yang baik untuk anak, sehinggaanak memiliki
motivas untuk memperdapkan dan mengatur aktivitasbegarnyasertamemanfaatkan
lingkungannya supaya dapat belajar dengan efektif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakintinggi dukungan sosal yang diberikan oleh keluarga,
makaakan semakintinggi self regulated learning yang dimiliki.

Apabilakeduafaktor, yaitu efikas diri sertadukungan sosa keluargadimiliki
oleh individu maka keduanya secara bersama-sama akan dapat meningkat self
regulated learning seseorang. Karena motivas individu untuk merencanakan,
memonitor dan mengontrol kegiatan belgjarnyamuncul dari motivas yang Sfatnya
internal maupun eksternal.
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Hasil andlisis (product moment) antara variabel efikas diri dengan self
regulated learning menunjukkan koefisien korelas antara efikasi diri dan self
regulated learning adalah r = 0, 836 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01) yang
berarti semakintinggi efikas diri makasalf regulated learning semakintinggi dan
semakin rendah efikasi diri maka salf regulated learning semakin rendah. Siswa
yang memiliki efikad diri yang tinggi akan memiliki keyakinan sset mengerjekantugas
termasuk tugasyang sulit sertamerasamampu melaksanakan berbaga macamtugas
sehingga lebih mampu merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur,
menginstruksikan diri, memonitor sertamelakukan evaluas dalam aktivitas belgjar.
Selain itu ia juga mampu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan
lingkungan maupun menciptakan lingkunganyang mendukung aktivitasbdgar sehingga
self regulated learning menjadi tinggi. laakan mampu mengelola secara efektif
pengalaman belgarnya sendiri di dalamberbaga cara sehinggamencapai hesil belgar
yang optimal. Efikas diri yang rendah jugaakan sangat mempengaruhi seseorang
ddammenyelesaikan tugasnyauntuk mencapai hasil tertentu. Hal ini dapat dikaitkan
dengan kurangnyainformeas tentang kemampuan parassvauntuk yakin padadirinya
sendiri ddam mengerjakan tugas yang diberikan kepadamereka.

Selanjutnya, hasil analisis dukungan sosial keluarga dengan self regulated
learning menunjukkan bahwa koefisien korelas antara self regulated learning
dengan dukungan sosia keluarga adalah r = 0,418 dengan taraf signifikansi p =
0,002 (p<0,01) yang berarti semakin tinggi dukungan sosial keluarga makaself
regulated learning semakintinggi, dan semakin rendah dukungan sosial keluarga
maka salf regulated |earning semakin rendah.

Menurut Hurlock (2001) dukungan dari keluargayang berupa penerimaan,
perhatian dan rasapercayaterssbut akan meningkatkan kebahagiaan ddam diri remgja
K ebahagiaan yang diperoleh remajamenyebabkan remajatermotivas untuk terus
berusshamencgpai tujuannya. Remgajugamempunya rasapercayadiri dalam menye-
lesaikan tugas yang dihadapi. Jadi dukungan sosial dari keluarga akan membantu
remajadaam menyelesaikan suatu masalah. Oleh sebabitu, dapat diketahui bahwa
dukungan sosid dari keluargamemiliki peranan yang cukup penting untuk individu
daammengatur proses belgarnya. Individu memerlukan bantuan untuk mendukung
belajarnya agar dapat mencapai hasil yang optimal dengan arahan dari keluarga,
pujian yang membangkitkan semangat, kasih sayang danfasilitas yang memadai.
Apabiladukungan sosid dari keluargayang diterimaolehindividu yang bersangkutan
rendah, hal ini dgpat menyebabkan terhambatnyakemampuanindividu untuk mencapai
suatu prosesbelgjar yang optimal.

Dukungan sogal dari kduarganyatinggi akan meningkatkan self regulated
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learning. Orang yang mendapatkan dukungan sosid keluargayangtinggi mekaakan
banyak mendapatkan dukungan emosiond, penghargaan, ingrumentd, daninformetif
dari keluarga. Apabiladukungan emosiond tinggi, individu akan mendapatkan motives
yang tinggi dari anggotakeluarga A pabila penghargaan untuk individu tersebut besar,
maka akan mendapatkan pujian. Apabilaindividu memperolehinstrument, akan
mendapatkan fasilitasyang memadai dari keluarga. Apabilaindividu memperoleh
informetif yang banyak, akan memperoleh nashat sehinggaindividu tersebut menjedi
lebih percayadiri. Hal tersebut berdampak self regulated learning individu tersebut
menjadi tinggi karenaindividu mampu mengelolasecaraefektif pengdamanbdgarnya
sendiri di dalamberbagai cara sehinggamencapai hasil belgjar yang optimal.

Kategorisasi subyek menunjukan bahwa sebanyak 50 subjek penelitian atau
80,65 % dari 62 subjek penelitian memiliki tingkat self regulated learning yang
sedang. Hal ini menunjukan bahwa pada umumnya subyek cukup memiliki
kemampuan untuk menged oladirinyasecaraaktif untuk memperoleh pengetahuan
dalam proses belajarnya. Hal ini dapat disebabkan karenaindividu menggunakan
kemampuannya untuk belajar meskipun belum secara optimal. Hal ini dapat
disebabkan karena pengetahuan individu yang semekin banyak dan beragam, adanya
target tinggi yang ingin dicapa, menggunakan strategi belgjar, dan adanyadukungan
sosd dari orang-orang terdekatnya.

Kategorisas efikas diri menunjukan bahwa sebanyak 42 subjek penelitian
atau 67,74 % dari 62 subjek penelitian memiliki efikas diri yang sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa pada umumnya subyek cukup memiliki keyakinan mengenai
kemampuan dirinyadaam belgiar untuk mencapai tujuan dan mengatas hambatan.
Individu yang memiliki keyakinan mengena kemampuannyadapat dissbabkan karena
individu bekerjalebih keras dan tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan
ditengah kesulitan. Individu lebih menyukai kerjasendiri tanpabantuan orang lain.
Sdainitu, individu mengamati keberhasilan orang lain yang kemampuannya sama
dengannyadan nasihat dari orang-orang terdekat. Serta semangat yang tinggi untuk
mencapal prestas belgjar yang telah di targetkan.

Kategorisas dukungan sosd keluargamenunjukan bahwasebanyak 32 subjek
penelitian atau 51,61% dari 62 subjek penelitian memiliki dukungan sosia keluarga
yang sedang. Sedangkan 29 subjek penelitian atau 46,77 % dari 62 subjek penelitian
memiliki dukungan sosia keluargayang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada
umumnya subjek mendapatkan dukungan sosid yang cenderung tinggi dari
keluarganya. Dukungan sosid yang cenderung tinggi dari keluarga dapat disebabkan
karenaindividu memperoleh kehangatan, perhatian, dorongan, arahan, dan bimbingan
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dari keluarga, apabilaindividu yang bersangkutan mengaami kesulitan daam belgjar.
Pemenuhan kebutuhan fasilitasbelgar yang mendukung kegiatanindividu dan adanya
pujian apabilaindividu yang bersangkutan memperoleh prestas.

Efikas diri dan dukungan sosia keluarga memberikan sumbangan efektif
terhadap sAif regul ated learning atau koefisen determinan (r 2 ) sebesar 0,700 artinya
yaitu terdapat 70% pengaruh efikas diri dan dukungan sosa keluargaterhadap self
regulated learning. Hal ini berarti terdapat 30% variabel lain selain efikasi diri dan
dukungan sosia keluargayang mempengaruhi salf regulated learning selain efikas
diri dandukungan sosiad keluarga.

Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian makadapat diambil kesmpulan sebagai berikut :
Adahubungan positif yang sangat signifikan antaraefikasi diri dan dukungan sosia
kdluargadengan sdf regulated learning. Ada hubungan postif yang sangat signifikan
antaraefikas diri dengan self regulated |earning. Semakin tinggi efikas diri, maka
semakin tinggi salf regulated | earning. Semakin rendah efikasi diri makasemakin
rendah self regulated | earning. Adahubungan positif yang sangat signifikan antara
dukungan sosa keluarga dengan salf regulated learning. Semakintinggi dukungan
sosial keluarga, maka semakin tinggi self regulated learning. Semakin rendah
dukungan sosial keluarga maka semakin rendah salf regulated learning.

Sumbangan efektif variabe efikas diri dan dukungan sosa keluargaterhadap
self regulated learning sebesar 70%. Pengaruh variabel efikas diri sebesar 68,5%
sedangkan variabe dukungan sosid keluargasebesar 1,5%. Hal ini berarti terdapat
30% variabd lain, diluar variabel efikas diri dan dukungan sosia keluargayang
mempengaruhi salf regulated learning. Hasil kategorisasi menunjukkan 80,65 %
subjek memiliki self regulated learning berada pada kategori sedang, 67,74 %
subjek memiliki efikas diri berada padakategori sedang dan 51,61% subjek memiliki
dukungan sosid keluargapada kategori sedang.
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